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1.1  Latar Belakang Masalah
Korea Selatan menjadi salah satu negara dengan sistem politik demokrasi
liberal yang menjunjung tinggi peﬂ:f.mﬁﬂhnﬁ.ta tersebut nyatanya lahir dar
keinginginan besarm:ﬂmkul Korea untuk terbebas dari bangsa kolonial. Titik
balik dari faktu ini juga dipengarubi oleh hubungan kuat secara historikal antam
mmmmm Selama e kolonial .hhng yang sangat
kam nmaynﬂ;tiﬂm&mnjum chu,kmnmuntl:k merdeka terus
niemuncak hingga gelombang gerakan kemerdekaan di seluruh Korea terbentuk.
Mﬂﬂw&n adaluh salah satu tokoh diplomatik mmm sehaga
penghubung bagaimana Korea diakui negars dunia sebﬂgafm ying mampu
me:rm otonomi wilayahnya secara independen. Hwang nmw seorang
tentara Auﬂh Serikat yang tetap mempertahankan identitasnya sehagai orang
Koren. Hwang menjadi aktivis vang memperjuangkan kemerdekaon mutlak untuk
orang Korea dan menolak segals olonomi dan reformasi negars Im (Peace

fﬂhl'. 2023).

Sﬂulahm Satu Maret pada 1919, terbentuklah Provisional Government
di Semanjung Korea. Hwang melarjiitican aktivitas diplomatiknya dengan ditunjuk
sehagai Sekrefaris Jenderal w Korea oleh Kim Kyu Shik di Provisional
Government, guna mEﬂJ.mgl:ﬂu IehEh luas kepemerintahan global demi keabsahan
kemerdekaan Korea dan kel .ﬁtm. gpang di seluruh dunia dalam

Paris  Peace Conference. Hwang menerbitkan .]:.I‘.Il.l.iﬂEt dengan judul “The

Independence and Prace of Karea”. Upayanya berlanjut dengan mengangkat isu
kemerdekaan Korea kepada politis Inggris, dan setelahnya terbentuk “Grear British
Empire Korean Friendship Associaiion” yang terdin dari 62 tokoh Inggris serta 17
anggota parlemen Inggris. Dan kemudian pada 12 Juni 1921, Hwang Ki Hwan
secara aktif mengirimkan gagasan diplomatik ke Jepang, dengan membagikan
sebuah cetakan dengan judul “The Appeal of the Karean Peaple for Liberation from



Japan”, Secara langsung, ia menghadiri konferensi kekaisaran di Inggris untuk
membagikan cetakan tersebut kepada perdana menteri hingga Duta Besar Jepang
Konsuke Hayashi (Peace Maker. 2023).

Sejumlah tokoh diplomatik pejuang kemerdekaan seperti Hwang Ki Hwan
dan Kim Kyu Shik, menjadi titik awal bagaimann ketertarikan kekuatan besar
seperti Amerika Serikal memberikan pengaruh kepada Provisional Government di
Semenanjung. Selasma Kim pergi ke Amerika Serikal dalam melakukan akbivis
diplomatik untuk kesfieeiiicaan Ky Hwang dittiilok scbagai pemimpin komite
Korea. Dan dalam mencapai agenda, upaya diplomsatik berlanjut dimana Hwang
bersama ithm&rngm mmhplm Washington .Eunm,pudn November
lﬂflimkmﬂmgmfmm;; tidak Imles_!ﬁm.ﬂlhnrﬁ'm'm Perdamasian
Paris. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan tokol-tokoh diplomatik Korea dalam
urusan global berhasil mengenalkan Korea kepada dunia sebagai sebuah wilayah
yang mampu ferbebas dari bangsa imperialis (Yonhap News Agency, 2019).

Pusca terbebasnva Korea dari pemenintah kolonial Jepang pada Agostus 1945,
Amerika Serikat memberikan pengaruhnya dengan mendirikn rﬁfu_ﬂ'_-drmp
Mifitary Government in Korea (USAMGIK) pada 11 September dan memulai
HoRiskrinEaht tiliter mercks selama tiga tahiun. Pembailhis Bierigfilan militer
tersebut di bawuhi oleh Letnan Jenderal John R. Hodge dengan memiliki 72.000
pasukan Korps Angkatan Darat AS XXIV. Imi m pnqlgﬂka.n awal
bagaimana Republic uf Korea (ROK) terbentul setolah Amerika Serikat dan Uni
Soviet mﬂmw rencany pcmldihm"tndnulntan negara Korea
yang dipersatukan kembali. Bergeser di tahun 1948, terbentuklah dua wilayah
dengan ideologi berbeda vakni wilsyah bagian ulara Democratic People’s
Republic of Korea IDFRj{} & ‘h‘iiﬂ}'ﬂi‘l"bﬂgjm]: Selatan Republic of Korea (ROK)
yang dipimpin oleh Rhee Syngman atas pemilihan suara di bawah pengawasan
UNTCOK (United Nations Temprorary Comission on Kerewa) (Matray dan Boose,
Jr, 2014; 23-26), Hingga pada tahun 1930, perang di Semenanjung Korea pecah dan
Amerika nmelai memasok kebutuhan dalam berperang untuk melawan invasi Korea
Utara sampai pertempuran berakhir atas gencatan senjata di tahun 1953 {Gusfianda
dan Indrawati, 2017; 187).



Salah satu politik luar negen vang ditempuh Korea Selatan ialah aliansi
pertahanan. Sejak 1953, Korea Selatan bersama AS melakukan Perjanjian
Pertaharan Bersama (Mwinal Defense) dengan membentuk alisnsi sebagal benteng
hegemoni kekuatan komunis. Perjanjian pertahanan bersama antara Korea Selatan
dan AS muncul setelah perang Korea dalam konteks konfrontasi perang dingin.
Kerjasama aliansi pertahanan dilakukan bersifal jangks panjang dalam hubungan
pertahanan dan kesmanan dimana w saut ini hubungan tetap tlerjalin
(Gusfianda dan Indratvatiy 2017 187-188).

Sejarah mencatnt Korea Selatan sudah be masi- menjadi negara yang
mapan sertn .ﬁa&upmﬂﬂt dalam membuat pmahxmn.uegm‘mjm “sebagai republik
krdﬂihﬁn :ukjmr_ Berdirinya KMPMM Nasional
ﬁu‘u.ﬁhﬂm pada 1948, menandai titik stirt negarn imi mendirikan lembaga
dm untuk menangani permasalahan penai'mnm-ldmm Menjadi

resivitas pertama di bidang pertabanan, kehadiran w Kemenhan
‘Jnsmlixﬁm Selatan mengoantikan Departernen Keamanan !ntnaﬂhmhgu di
hmuhw Militer Angkatan Darat Amerika di Korea Selatan [Kim Ki Joo,
2014). Sﬂ‘lwnﬂ. sejak awal Korea Selatan sudah menunjukkan kemandirian
dalam menangani permasalahan keamanan negaranya secara berdmulat.

Kontribusi dari kerjasama membangun pcnm kemilitern  Korea
Selatan dalam membentuk pertalianan keamanan yang. lebih fuat. 'Ifmtu menjadi
peluang bagi negara dalam memberlakukan kerjasama sebagai arsh positif dalam
mmbﬂﬁﬂt.mm. mm sanl i, Pﬂmﬁuﬂh Korea Selatan tetap
menjoga hubungan baik atas kerjasama aliansi pada aktivitas kemiliteran seperti
pengembangan skill angkatan bersemjata, serta pengembangan alat ufama sistem
pertahanan. Bahkan, kj.ni. ambisi K.nren .ﬂelatun..mnunjukkan tingkat mexr level

sebagai negara utama pemasok senjatn dunia,

Memasuki tahun 2017, Moon Jae In menjadi salah sata presiden Korea
Selatan ke-12 mendukung konsep dan sistem  liberalis, dilihat  dalam
keanpggotaannys dalam Partai Aliansi Politik Demokrat. [a dan kepemenntahannya
secars terbuka membuka pintu kerjasama dengan negara lain, termasuk dengan
Amerika Serikat hingga Korea Utara. Moon Jae In secara publik juga menyatakan



negaranya mendukung program dan agenda denuklirisasi dalam menciptakan
perdamaian dunia. Dalam pernyataan, Moon mendefinisikan Korea Selatan sebagni
respamnsible. mididle power, “ds a responsible middle power that rose from the
tragedy of war and has achieved economic development and democratization,
Korea intends to make active contributions fo world peace and stabilin” (Moon
2017) {Bhiswara, 2018), Dewasa ini, kita mengetahui bahwasannya dalam kawasan
Asia Timur terdapat kekuatan komunis yang kerap menimbulkan ketegangan
politik akibat akuv._rj_xﬁ"mﬂimr Unhd; ilﬂJimsamn lebih hersikap hati-hati
anark ymgmﬂnlpu ,m;ﬁﬁﬂﬂ‘.ﬂnmnm SBCAr regmmﬂﬂl Engkup global.

Mm.nknyn. thﬂ-m akhir jabatan Moo, hmh :miagunaka.n alat
diplomatik untuk sejumiah ebijakan luar negeri dalsm membentuk aliansi kuat
bm ﬁﬁ, hingga melakukan upaya pendekatan :Elﬁlm muﬂm terobosan

p&mﬁk l‘.lﬂh:mm Pemeritah Korea Utara (Gunawan, 2023}, M‘ﬂ:bjm
Presiden Moon menjanjikan sejumlah upsva dalom menciptakan hubungan
dlp]urq;ﬁk- m kemanusinan bersama Amerika Senkal dan !{u;'np Ultara,

Mencmpatkan posisi  negaranys sebagai  mediator._dan  fasilitator,  Moon
muntﬂ;ﬂl berbagai alat diplomasi dalam misi perdamaian wntuk menciptakan
denuklirisasi abadi di Korea Peminsula. Praktik politik luar negeri tersebut sudah
menjadi,ciri khas Moon scbagai sepresentatif pemimpin yong mengedepankan
moral dan intelektual dalam mmmmmmwa Hitmanis, Prakiik
Moon tersebut disambut baik mﬁmpm Amerika Serikat bahkan mendapat
simpatik langsung dan Presiden Kim.

Dinamika pun terjadi bagaimana Korea Selatan dismbang kedilemaan dalam
mengurus dua  hol, antara membangun nlj..msi. péﬁahnnn.u dengan agenda
bersamadenuklirisnsi. Sejak 2018, Moon maupun Trump sepakat menangguhkan
latihan militer dan memperkecil skala penggunaan aset strategis, dirancang untuk
mendoreng keberlanjuian negosiasi dengan Korea Utara sehingga menunjukkan
hasil positif pasca Olimpiade Musim Dingin Pyeongchang (Stangarone, 2022).
Namun pado akhimys, negosiasi berujung alot dan tidak mengamh pada hasil
konkret pada K'TT 2018 akibat sikap egoisme yang ditfunjukkan Trump kepada Kim



Jong Un. Ini disebabkon ketidaksepakatan antara urusan denuklirisasi dengan
keringanan sanksi hingea menyebabkan sampai saat ini belum ada kemajuan nvata
dalam denuklinsasi Korea Utara (Kim J. dkk, 2019).

Di tahun 2021, pernyataan Gedung Putth mengungkapkan, Biden bersama
Moon menekankan komitmennya memperkuat alisnsi ROK-US. Ini merupakan
sebuah kunci utama perdamaian dan kemakmuran di Asia Timur Laul. Kedua
pemimpin sepakal uniuk segers memetakan kebutuhan strategi komprehensif
terkait Korea Utara mw ]ndmﬁuﬁ,ﬂlﬂl}‘ Hinw periode kepresidenan Moon
berakhir di_swal tahun ..[Eﬁ., mﬁlﬂ;ﬂkﬂ: lengser dari jabatan Presiden.
Pembatasan mu}mm leali datom Tima tahun, merupakan konstitus: tertulis

yang dimiliki negaranya sehinggs Moon tidak dapat mencalonksn kembali untuk
mju&uﬁpl.-nudc mhnglip)e'slden Pemilu pun dindakan pada Maret 2022 dengan
Pﬂﬂlimnﬁ:mt don Partai Kekuatan Rakyat dengan masing-masing mengusung
Capresnya. Pemilu tersebut dimenangkan Yoon Suk Yeol dari Pariai Kekuatan
Rakyat berhasil mengantongs 48,59 persen suara (CNN Il:JifIl:ﬂ:ln=.~a:-m:.2|'.t!ﬂ'_lI

‘Memasuki pergantian rexim di tahun 2022, Yoon Suk Yeol dikenal sebagai
tokoh ~ kenservatif yang menunjulkon siksp agresivitas sebagal  gava
kepemimpinannya. Hal ini telah terlihat dari pemyataan-pernyatamn beligu dalam
kesempatan kampanye sehelum terpilih sebagai pﬂmdm ]uhrujuk pada studi
kasus, pernyatasn Presiden Yoon sudah menunjukkan komitmen dan l-nyulliamyﬂ
untuk terus memperkuat hubungan dengan Amerdka Senikat di bidang militer. la
juga WMWWFWMIUWW cara untuk
menangk-':;i.'[ mda]hlpﬁsumki{umﬂ Utara yang dipersiapkan untuk perang (CNN
Indonesia, 2022).

Pemerintah baru Korea Selatan saat ini mencoba bertindak jauh lebih tegas
terhadap Pyongyang, meskipun diperkirakan akan terus menawarkan pembicaraan
hubengan lintas batas. Pergeseran rezim terlihat jelas darl langkah awal Presiden
Yoon melaksanakan kebijakan politik luar negerinya dalam melanjutkan kerjasama
aliansi bersama Amerika Serikat. Dalam meningkatkan pertahanan, Presiden Yoon
mengawali keberlanjutan latihan militer gabungan AS-Korea Selatan yang secara



drastis dikurangi intensitasnya atau ditangguhkan seluruhnya di bawah rezim Moon
{Ryall, 2022),

Tahap awal kebijakan Presiden Yoon dalam upaya denuklinsasi dilakukan
dengan kesediaannya untuk memberikan bantuan ekonomi bertahap ke Korea
Utara, jika negara tersebut mengakhini pengembangan senjata nuklir dan memulai
denuklirisasi. Ia mencoba berkontribusi nyata dengan memberikan bantuan sebagai
alat diplomasinya (Puspaningrum, 2022}, Progres diplomasi tersebut juga saat ini
masih mengalami Ma nmm uﬂ.'ll.l.nr yang kembali muncul
disebablkan aksi Bﬂu ﬂcnmww Lumi&'hﬂif{"l’ﬂﬂu Suk-¥eol — Kim
Jong U@M :}khumpumgimhmbnh kekuntan afiansi RGKX-US Alliance
menjadi titik balik i’i&m Kim memandang kerjasama temsebut sebagai “hostile
palicy” (Stangarane. 2022). e

Diketahui dua program kerjasama aliansi di hidang perfahanan ROK-US
mengalami dinsmiks pada lima tahun terakhir, Dinamika dalam dus program ini
disoroli sehab ketidakstahilan skals pada implementasinys. Progrm pertama
j'nknﬁhhlﬂﬁ:h‘ﬁ sebagni program sen-proliferation nuclear, Korea 'H#m dan
Amerika Serikst diketahui telah mendandstangani NPT (Nuclear Non-Profiferation
Treary). Dalam perjanjian, posisi kedua negara berbeds pada hal kepemilikan
senjata nuklir. Amerika Serikat berada pada posisi verfikal proliferafion dan diakui
undn&uadauamhcpﬂnﬂﬁau sanjata nuklir. Bnnhﬂthn pemikiran Barry
Buzan dalam membag definisi proliferasi nuklir, posis vertikal proiferationatay
NWS {Mﬂr ﬂmmwmmkmm horizental profiferation
atau persebaran senjata nuklir kepad'n negnm—nm man-nuclear weapon states,
termasuk Korea Utara :Whmn. Eﬂl#. 261-262), Dalam mengagendakan

perjanjian ini sebagai rezim, Amerika tentu membutubkan aliansi kuat untuk

mendorong berbagai upaya negosiasi. Dinamika tefjadi ketika Korea Selatan
sebogal mediator dan fasilitator AS mengalami transisi politik atas pergeseran
rezim. Pada kepemenntahan Moon, 1a terlihat sangat kooperatif dalam
menegosiasikan denuklirisasi hingga kepercayaan masyarakat pada rezim Moon
meningkat. Namun pada kepemerintahan Yoon, hingga saat ini belum ada negosiasi
langsung berarti dan Korsel-Korut atas agends denoklinsasi Yoon bahkan



cenderung lebih menampakkan keagresivan pada aktivitas militer dalam
memperkuat pertahanan negaranya bersama AS.

Program kedua merujuk pada program latihan gabungan militer tahunan
ROK-US Afffance. Program im meropakan salah satu bentuk oyata dan
pelaksanaan SOFA{The U5 — ROK Staruy Forces dgreement) vang di sahkan pada
tahun 1966 (Wysocka, 2012}, Pada implementasi, program tersebut seharusnya
diadakon setiap tahun. Namun pada lima tohun terakhir. beberapa persoalan
menyebabkan fermmﬁhmmhﬁnhﬂlmmdlwbuhkﬁn adanya transisi
politik atuu pergantisn rezim. Pada k 'fi Mﬁmmlpnndm:u Covid-
19 dan, hﬁmﬁunn negosiasi l?mlhmh'lhus: angem pertahanan (ROK-US),
yebabkin ]:lmgmh ini mengalami penurunan ¢ sign Pentirunan tersebut

m ﬂh‘m bagian dari awal kebijakan Moon ﬁhmnw:m program ini
untuk melakukan pendekatan lehih kepada Pemerintah Korea Utara atas agenda
dumﬁﬁﬁﬂﬁ;.ﬂm pada Kepemerintahan Presiden ’E’mmiﬂ'ﬂm ini
Jjustru-sebagml awal ia memula politik luar negerinya di bidang. kerjasama

[m'mﬂﬂm.lhmpnk yang ditimbulkan {alah munculmya respon pmvukaﬂﬂ'wmdm
Kim Imw ketegangan kembali muncul di Sﬂmen:miung Ini yang membuat

ngmnyt:lgendﬂ denuklirisasi mendapat pumiaugnupﬁmiﬁh:dm publik.

DenGEligiiasi ™ [ Pt Sepirniah alat £ ING4ENSFan baniunn

soff diplomacy dalsm ekonomi ke Korea Utara

membangun kerjasama dengan ketentuan syarat

dengan Koren Utara kesepakatan denuklinsasi
Latihan Penangguhan dan Pengadaan (Vohi Freedom

Gabungan Militer | penghapusan program{/ichi | Shield pada 22 Agustus
Tahunan ROK- Freedom Guardian ROK- 2022
US Alliance US tahun 2018-2019

Tabel 1.1 Praktik kerjasama aliansi pertahanan
ROK-US dalam dua program {2017-2022)



1.2

Rumusan Masalah

Mengapa terjadi perbedaan kebijakan antara Presiden Moon Jae In dan Yoon

Suk Yeol terhadap spesifikasi dua program alionsi pertahanan { denuklinisasisebagal
agenda won-profiferation. nuclear&latihan gabungan militer tahunan ROK-US
Allianee) bersama Amerika Serikat tahun 2017-20227

i3

i

Tujuan Penelitian

Membandingkan politik luar negeri Moon Jae Indan Yoon Suk Yeol melalui
perseyukmhpmumﬁp Mkﬂgﬂnm M-'puiahanan bersama AS
ke dalam tigs komponen utama (informasi, sistem. ke}mhmdan persepsi).
Menentukan dampak dan implikasi dari husﬂpetbn:l]ing.an politik luar negert
Hﬂm Jue In dan Yoon Suk Yeol dalam kerjasama aliansi pertahanan bersama
Menjelaskan respon aktor-akior eksternal dalam implementasi dari kebijakan

Jdun rezim, terutama Ameriks Senkat.

Manfaat Penclitian
1.4.1 Manfaat Teorltis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan monfaat bagi para
akademist untuk memahami pérgeseran rezim Korea Selatan (2017-2022)

yang menentukan kensistensi politik luar negeri dalam kerjasama aliansi

mm &mqﬁl‘&nkat cinlmw stabilitas keamanan
secara regional.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian imi diharapkan menjadi stud IHeratur yang merujuk pada
kegiatan civitas academica dalam mengembangkan kajian yang mengarah
pada permasalahan kemantzpan arah politik luar negeri Korea Selatan sebagai
penentu capaian program kerjasama aliansi pertshanan dengan AS dalam
keberlanjutan agenda perdamaian semenanjung maupun Asia Timur sebagai

kawasan.



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terdir dari lima bab:

Bah 1 : Pendahuluan terdiri dari lima sub bab, Sub bab pertama meliput
latar belakang masalah untuk menjelaskan secara  historis
background negara Korea Selatan dan kedus pemimpinnya Moon
Jae In_dan Yoon Suk Yeol), Kemudian menjelaskan juga
kerjasama di bidang militer ﬁm Amenka Serikat secara
konternporer sebagal alasan bagaimana dingmika bisa terjadi. Sub
bﬂhhﬁhlﬂ!ﬂﬂlnmum mmhhwhemngmcmh
dalam memahami permasalohan utama untuk diteliti. Sub bab
ketiga, twjusin penelitian d:gwthw ‘miksud penelitian
yang televan dengan rumusan masalah. Sub bab hﬁmput berupa
manfaat penelitian vang terdiri dari manfaat Hnﬂﬁlﬁnj:;km
sebapgai eebuah vafue dari odanva penelition. Dan  terakhir
menjelaskan sistematika penulisan dari penelitian ini.

Bab [1 ¢ Tmjauan pustaka meliputidun sub bab. Sub bab pertama berupa

' landssan tearitis scbagai tolak ukor sgar penelitian bersifat
rasional dan ilmish. Sub bab kudmjﬁ'yehzliﬁm terdahulu
disusun untuk memahami isu dan permasalahan untuk dikaji.

Bah 111 & Hﬂndnlng m mnnjellm mengenai jenis penelitian
yang mengacu pada penelitian kualitatif. Metode vang digunakan
berupa metode komparatif Mjpls dinkronis. Pada bab
ind jug ijelaskan: betak referenst sebagsi Tojukan: penelitiny
serta leknik pengumpulan datanya. Pada bab ini juga dijelaskan
pengeunaan landasan teori Ole R, Holsti dolom memahami
persepsi dalam politik lvar negeri seorang pemimpin dijadikan
tolak ukur dalsm membandmgkan kedua pemimpin Korea Selatan
{Moon Jae In dan Yoon Suk Yeol).



dalam politik luar negeri pemimpinKorea Selatan (Moon Jae In
dan Yoon Suk Yeol). Sesuai dengan kerangka teori sebagai tolak
ukur, analisis ini menggunakan tigs komponen yang
menghasilkan beberapa faktor. Tiga komponen utama meliputi
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